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RINGKASAN 

Leto Manyam Kalong 

Karya: Marsiti Jufalis 

 

 Karya tari berjudul Leto Manyam Kalongdiambil dari bahasa Dayak 

Kenyah yang berarti motif anyaman yang dibuat oleh para wanita.Karya Leto 

ManyamKalong menceritakan mengenai motif-motif di anyaman tikar masyarakat 

Kalimantan Utara, khususnya Suku Dayak Kenyah. 

 Ketekunan, semangat dan kesabaran dalam menganyam tikar menjadi 

sumber inspirasi penata untuk menciptakan sebuah karya tari yang bertemakan 

tentang perbedaan sosial masyarakat Dayak Kenyah.Perbedaan sosial yang 

dimaksudkan dalam karya tari ini adalah perbedaan masyarakat golongan Paren 

dan Panyinyang dituangkan di dalam motif-motif anyaman tikar rotan. 

 Karya tari Leto Manyam Kalong ditarikan oleh enam penari putri, dimana 

satu penari menggambarkan golonganParen, sedangkan lima penari lainnya 

menggambarkan golongan Panyin. Karya tari ini merupakan karya tari studi 

dramatik dan terinspirasi dari Budaya Seni tari Suku Dayak Kenyah, dengan gerak 

berdasarkan rangsang pada bentuk gerakan Tarian Kancet Leto. 

 

Kata Kunci: Perbedaan sosial, Motif Anyaman Tikar, Leto Manyam Kalong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dayak Kenyah merupakan suatu suku tertua asli yang hidup di pedalaman 

Kalimantan,khususnyaKalimantan Utaradengan ibu kotanya Tanjung Selor. Suku 

Dayak Kenyah terdapat 20 sub suku, setiap sub suku disebut Lepoq Umaq, yang 

membedakan antara sub Suku Dayak Kenyah ini adalah terletak pada 

bahasa.Suku Dayak Kenyah tersebar di sebagian besar wilayah Kalimantan Utara 

dan Kalimantan Timur.Lapisan sosial masyarakat Dayak Kenyah terdiri dari 

golongan bangsawan (Paren), rakyat biasa (Panyin), dan budak (Kula). Sistem 

ini, serupa dengan yang terdapat pada orang Kayan dan nampaknya berasal dari 

sana, dasar yang utama adalah mitos asal-usul kaum Paren dari dewa-dewa dan 

karenanya berbeda hakikatnya dengan rakyat biasa
1

.Masalah status dan 

perbedaan dalam status antara anggota-anggota masyarakat ditampakkan dari 

gejala-gejala, seperti keturunan, nama-nama yang dipakai dan hubungan 

genealogis, simbol-simbol tingkat kedudukan (seperti pusaka, “ritual 

paraphernalia”, barang bawaan pengantin perempuan, perbedaan kedudukan 

dalam hukum, pakaian, perhiasan badan, pola gambar seremonial), dan 

perbedaan dibidang pekerjaan
2
. 

                                                             
1
Cristina Eghenter. Kebudayaan dan Pelestarian Alam (Penelitian Interdisipliner di 

Pedalaman Kalimantan. Jakarta: WWF Indonesia.1999.p. 49. 
2
Y.C. Thambun Anyang. Kebudayaan dan Perubahan Daya Taman Kalimantan Dalam 

ArusModernisasi. Jakarta: PT. Grasindo. p. 137. 
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Mata pencaharian sebagian besar orang Dayak Kenyah adalah bercocok tanam 

(sistem ladang berpindah), dan berburu
3
.Selain itu mereka biasa tinggal secara 

berkelompok dalam rumah panjang dan kini telah berubah tinggal di rumah 

tunggal atau hanya satu kepala keluarga yang berada dalam satu rumah dan tidak 

jauh ke hutan.Zaman yang sekarang masyarakat Dayak Kenyah telah menyebar 

ke wilayah perkotaan, pedesaan, sampai daerah perbatasan dengan Negara 

tetangga Malaysia dan Brunei Darussalam. Kehidupan suku Dayak Kenyah tidak 

jauh beda dengan suku-suku Dayak lainnya yang tidak bisa dipisahkan dari alam 

sekitar
4
. Semua sisi kehidupan masyarakat Kenyah selalu berhubungan dengan 

alam sekitar baik hutan, sungai, binatang, dan air. 

Dayak Kenyah terkenal dengan kesenian tradisionalnya dan mereka sangat 

menghormati warisan dari nenek moyang terdahulu. Kesenian yang diwariskan 

adalah seni tari yang terdiri dari tari Datun Julut, tari Pepate, tari leleng, tari 

Enggang, tari Gong, tari Hudoq Kita, dan tariPecuk Kinan; ada juga alat musik 

tradisional seperti Sampeq, Jatung Utang, Kedireq,Uding, dan Gong; ada 

jugaaneka kerajinan tangan yang bermotif; sastra; dan nyanyian.  

Kreativitas manusia sepanjang sejarah meliputi banyak kegiatan diantaranya 

dalam organisasi sosial dan ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 

                                                             
3
G. Simon Devung. Penelitian Suku Terasing Kenyah Kalimantan Timur: Kelompok Suku 

Kenyah di Sungai Alan suatu Kasus Perubahan Kebudayaan. Jakarta. Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Bagian Proyek Penelitian,Pengkajian dan 

Pembinaan Nilai-nilai Budaya Kalimantan Timur. 1993.p. 16 

 
4
Marthin Billa. Alam Lestari dan Kearifan Budaya Dayak Kenyah. Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan. 2005. p. 3 
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proses simbolis. Proses simbolis meliputi bidang-bidang agama, filsafat, seni, 

ilmu, sejarah, mitos, dan bahasa
5
. Di dalam kehidupan masyarakat Dayak Kenyah 

terdapat kesenian-kesenian yang didalamnya mengandung simbol-simbolyang 

menarik untuk diteliti, salah satunya adalah kerajinan tangan dalam bentuk 

anyaman tikar.Anyaman tikar sendiri memiliki beberapa kegunaan untuk 

masyarakat Dayak Kenyah, yaitu sebagai alas tidur, alas menjemur padi, 

menyambut tamu, dan hiasan dinding. Terdapat berbagai macam motif dalam 

tikar anyaman, seperti motif Manusia (Klunan), motif Bunga Pepaya (Kalong 

Sapuk Manjan), motif Pakis (Kalong Uwek Paku), motif Kait (Kalong kawit), 

motif Lilit (KalongBukut), motif Lengkungan (Kalong Uwek), dan lain-lain. 

Motif dalam anyaman tikar ini mengandung kisah yang rumit atau dongeng 

tentang kehidupan masyarakat Dayak Kenyah.Motif yang terdapat pada tiap 

anyaman tikar memiliki keterkaitan dengan kehidupan dalam masyarakat Dayak 

Kenyah, seperti halnya dengan motif pakis (Kalong Uwek Paku)yang menjadi 

bahan pokok yang digunakan untuk menu makanan bagi kehidupan mereka. 

Motif bunga pepaya (Kalong Sapuk Manjan)juga digunakan sebagai menu 

makanan sehari-hari, selain itu menjadi bahanramuan obat-obatan 

tradisional.MotifKlawit kegunaannya bagi mayarakat Dayak Kenyah, sebagai alat 

yang digunakan dalam bekerja diladang ataupun perkebunan untuk menghalau 

rumput dan kayu, selain itu saat menebas dapat digunakan sebagai alat untuk 

                                                             
5
Kuntowijoyo.Budaya dan Masyarakat. Yogyakarta: Tiara wacana.2006. p. 3 
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mengambil hasil yang dipanen.Motif Lilit(Kalong Bukut) merupakan tali yang 

digunakan masyarakat Dayak untuk mengikat berbagai macam kegunaan seperti 

halnya dengan tiang pondok diladang, kayu bakar, sayur-sayuran, dan alat 

lainnya.Motif Mata Pancing (Kalong Uwek) merupakan alat memancing ikan di 

sungai besar maupun sungai kecil (Lalut), ikan tersebut sebagai lauk makanan 

masyarakat Dayak Kenyah. Motif manusia (Klunan), merupakan pemimpin 

tertinggi dalam suatu wilayah atau kampung masyarakat Dayak Kenyah yang 

dihormati dan ditaati dan disebut golongan Paren. Hal ini diangkat dalam sebuah 

karya oleh penata dengan penggunaan properti anyaman tikar, selain itu motif 

yang diangkat menjadi sebuah karya memiliki makna masing-masing yaitu: 

Motif Manusia (Klunan) melambangkan kebangsawanan (Paren) dan 

kesempurnaan; motif Bunga Pepaya (Kalong Sapuk Manjan) melambangkan 

kecantikan sosok wanita Dayak Kenyah yang gemulai, motif Pakis (Kalong 

Uwek paku) lengkungan pucuk pakis melambangkan wanita Dayak Kenyah yang 

masih muda dan terus akan mengalami pertumbuhan, motif Kait (Kalong Kawit) 

melambangkan persatuan dan kegotong-royongan dalam masyarakat, motif Lilit 

(Kalong Bukut)merupakan lika-liku perjalanan kehidupan masyarakat Dayak 

Kenyah, motif Lengkungan (Kalong Uwek) merupakan kebersamaan dalam suatu 

hubungan antar sesama yang memiliki tujuan searah dan sosial yang tinggi
6
. 

                                                             
6
Op.cit. Simon Devung. 1993. p. 111-113 
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Gambar 1. Motif manusia (Klunan) 

Sumber : http ://www.anatoemon.com.20012/12 anyaman rotan Kalimantan. 

 

Pada tiap-tiap motif diberi satu warna yaitu hitam.Bahan utama untuk 

pembuatan anyaman tikar adalah rotan sega yang diambil dari hutan.Beberapa 

tahapan pengolahan rotan sega adalah sebagai berikut: 

.…’’Batang rotan yang dipilih harus lurus dan utuh. Saat pengambilan lebih baik jika 

tidak terkena tanah.Bagian rotan yang baik adalah yang masih terbungkus pelepah 

(pak). Pembuatan anyaman yang halus rotan sega harus dipotong sesuai ukuran yang 

diperlukan lalu tiap kulit batang dibuangsampai habis dengan cara melengkungkan 

dan menggeseknya pada sebuah tonggak kayu.Kemudian batang rotan dibelah empat, 

bagian dalamnya dibuang, dan dibiarkan berjemur selama empat atau lima hari..
7
 

Pelaku pengrajin anyaman tikar rotan ini adalah rata-rata wanita Dayak 

Kenyah, proses pembuatan anyaman ini dilakukan secara berkelompok atau 

senguyun.Anyaman tikar ini dapat terselesaikan sampai sebulan, wanita Dayak 

mengerjakan anyaman ini butuh ketekunan, ketelitian dan kesabaran dimana tiap-

                                                             
7
OP cit. Cristina Eghenter.1999. p. 163 
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tiap helai rotan diproses dengan selang-seling dan lengkungan sesuai motif yang 

ingin di buat. 

 
Gambar 2.Motif Bunga Pepaya (Kalong Sapuk Manjan) 

(Foto: Ratnawaty, 2014) 

 

 
Gambar 3. Motif pucuk pakis (Kalong Uwek Paku) 

(Foto: Mbenk, 2014) 
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Gambar 4.Motif kait (Kalong Kawit) 

(Foto: Ratnawaty,2014) 

 

 
Gambar 5. Motif Lilit (Kalong Bukut) 

(Foto: Mbenk, 2015) 
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Gambar 6. Motif Kalong Uwek 

(Foto:Mbenk, 2015) 

 

 
Gambar 7. Wanita Dayak Kenyah menganyam tikar 

(www.antarasulteng.com) 
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Pemaparan di atas membangkitkan ide dan imajinasi penata untuk mengangkat 

dan mengembangkan makna anyaman tikar berdasarkan status sosial yang 

bermotifmanusia (Klunan), Bunga pepaya (Kalong Sapuk Manjan), Motif pucuk 

pakis (Kalong Uwek Paku), motif Kait (Kalong kawit), motif lilit (Kalong bukut), 

motif lengkungan (Kalong Uwek) sebagai ide awal dalam sebuah garapan karya 

tari. Karya tari ini akan divisualisasikan ke dalam komposisi tari kelompok. 

Mengacu kepada gerakan yang lembut dan tegas yang menggambarkan sosok 

wanita Dayak Kenyah dengan makna dari motif anyaman tikar. Oleh karena itu 

penata akan membuat garapan dengan menggunakan esensi gerak tradisi 

Kalimantan Timur tari Kancet Leto yang berpijak pada gerak tubuh meliuk, 

berputar, dan melenggang dengan perlahan-lahan bagaikan helai padi yang ditiup 

angin mengikuti iringan sampeq, penuh penghayatan dan memiliki pola gerak 

level merendah, berjalan, dan pinggul yang patah.  

  

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Rumusan ide penciptaan dalam garapan ini adalah memvisualisasikan bentuk 

motif anyaman berdasarkan status sosial paren dan panyin antara lain motif 

manusia (Klunan) untuk golongan status Paren(bangsawan), bunga pepaya 

(Kalong Sapuk Manjan), kait (Kalong Kawit),pucuk pakis (Kalong Uwek Paku), 

lilit (Kalong Bukut), lengkungan (Kalong Uwek)untuk golongan status 

Panyin(masyarakat biasa) pada anyaman tikar ke dalam bentuk gerak. Berpijak 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



   10 
 

pada gerak esensi tari tradisi Kalimantan Timur KancetLeto, dan esensi pola garis 

desain bolak-balik pada motif anyaman yang dikomposisikan ke dalam koreografi 

kelompok. 

C. Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat karya tari Leto Manyam Kalongadalah sebagai berikut: 

1. Tujuan 

a. Mengetahui peranan dan kegiatan menganyam tikar dengan berbagai 

motif di masyarakat Desa Tanjung Nanga Kecamatan Malinau Selatan, 

Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara. 

b. Memberikan apresiasi kepada masyarakat Dayak Kenyah agar dapat 

memahami nilai tradisi yang dimilikinya untuk terus dikembangkan 

dan dilestarikan. 

c. Mengasah kepekaan, ketrampilan dan mengembangkan daya imajinasi 

kreativitas penata dalam mencipta sebuah tari dengan makna motif 

anyaman tikar. 

2. Manfaat 

a. Mengenal lebih dalam adat tradisi Dayak Kenyah Kalimantan Utara  

b. Mendapat ilmu pengetahuan dan wawasan tentang makna dan pola 

motif anyaman tikar. 
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c. Memberikan sajian kepada masyarakat penonton tentang makna motif 

anyaman tikar wanita Dayak Kenyah dengan komposisi gerak tari. 

d. Membangkitkan semangat generasi muda untuk mewarisi budaya yang 

telah ada dalam sukunya masing-masing. 

 

D. Tinjauan Sumber Acuan 

1. Sumber Tertulis 

Sumber acuan berfungsi sebagai referensi serta memperkuat teori yang 

sangat diperlukan untuk memperkuat konsep maupun pedoman dalam 

mewujudkan ide dan gagasan ke dalam sebuah karya. 

Y. Sumandiyo Hadi dalam buku Koreografi Bentuk-Teknik-Isi, 

menjelaskan dalam koreografi kelompok hal-hal yang harus dipahami oleh 

penata antara lain adalah perlu mempertimbangkan aspek jumlah penari dalam 

tarian itu sendiri. Proses tersebut sangat penting karena berkaitan dengan 

pembuatan koreografi kelompok.Penentuan jumlah penari yang harus 

dilakukan oleh penata dalam suatu kelompok dapat diidentifikasikan sebagai 

komposisi kelompokkecil, maupun komposisi kelompok besar.Pada akhirnnya 

jumlah penari yang dipilih oleh penata yaitu lima penari putri dengan postur 

tubuh yang sama. Mempertimbangkan pola lantai yang digunakan di 

panggung guna membentuk pola garis simetris dan asimetris pada tiap adegan 

sehingga terlihat menarik dan tidak menoton. 
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Jacqueline Smith terjemahan Ben Suharto dalam buku Komposisi 

Tari:“Sebuah Petunjuk Bagi Guru”, menjelaskan rangsang adalah sesuatu 

yang membangkitkan fikir, semangat dan dorongan kegiatan. Rangsang awal 

yang digunakan penata yaitu rangsang visual berawal dari melihat bentuk 

motif-motif anyaman terbuat dari rotan yang terdiri dari motif Klunan, Kalong 

Sapuk Manjan , Kalong Kawit, Kalong Uwek Paku,memiliki pola garis 

selang-seling dan garis lengkungan pada tiap motif serta makna filosofinya 

yang menarik untuk diolah dengan baik dan memberikan pesan yang ingin 

disampaikan agar dapat dimengerti maksud dan tujuan dari karya 

ini.Mengolah desain motif anyaman tikar dengan gerak eksplorasi ketubuhan 

baik menggunakan gerak tangan, kaki dan kepala. 

Hendro Martono dalam buku “Sekelumit Ruang Pentas Modern dan 

Tradisi”, menjelaskan ada bermacam-macam jenis ruang fisikal proscenium 

stageterdiri dari sembilan ruang imajiner, dari belakang panggung hingga ke 

depan panggung yaitu upstage, center stage, down stage, dan tiga bagian lagi 

ke samping yaitu right stage, center stage, leftstage.Dapat disimpulkan 

wilayah center stage menjadi daerah paling kuat daya tariknya.Hal tersebut 

membantu penata mengetahui posisi daerah kuat dan lemah dalam sebuah 

area pentas yang digunakan sesuai peradegan dari setiap suasana yang 

ditimbulkan dalam garapan.Garapan ini menggunakan posisi ruang yaitu 

introduksi pertama menggunakan dead center dengan satu penari perempuan. 
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Lois Ellfedt dalam buku A Primer For Choregrapher Pedoman Dasar 

Penata Tari terjemahan Sal Murgianto, mengatakan perlunya penata tari 

mengetahui dasar-dasar menata tari, dapat memahami arti tari, bergerak 

dengan cekatan dan perasaan gembira menyebabkan seseorang menari. 

Manusia menari karena tari diciptakan oleh pribadi yang dipengaruhi oleh 

lingkungan yang khas. Penjelasan dari buku ini dapat membantu penata 

mencari ide sesuai dengan pengalaman apa yang terjadi dalam peristiwa 

dilingkungan sendiri seperti dalam hal yang terdapat pada motifklunan, 

paku,kalong bukut, kalong kawit, Kalong Sapuk Manjan, Kalong Uwekpada 

anyaman tikar yang dikerjakan oleh wanita Dayak Kenyah yang akan 

dikemaskan dalam garapan tari. 

Cristina Eghenter, dalam buku “Kebudayaan dan Pelestarian Alam di 

Pedalaman Kalimantan” Sejumlah jenis motif hiasan pada umumnya disebut 

kalong, biasa dibuat masyarakat Dayak Kenyah pada berbagai anyaman 

kerajinan tangan seperti belanyat, ingen, amak, dan tediyen.Semua motif 

tersebut terdapat pada anyaman dalam bentuk barisan motif, dimana unsur 

dasar motif memiliki makna masing-masing yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat Dayak.Melalui buku ini penata dapat memahami berbagai motif 

yang memiliki makna arti dalam kehidupan Dayak yang di angkat dalam 

karya tari ini. Agar apa yang dimaksudkan dalam karya ini dapat bermanfaat 
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bagi seluruh masyarakat penontondan di pahami maksud dan tujuan dengan 

baik. 

1. Sumber Lisan 

Sumber lisan berasal dari pengamatan penata secara langsung ketika 

penata berada di Desa Tanjung Nanga, Kalimantan Utara, selain itu penata 

juga membaca artikel tentang anyaman tikar bahwa pada tiap-tiap motif pada 

anyaman tikar tersebut mempunyai makna tertentu berkaitan dengan derajat 

seseorang yang memiliki keturunan Paren. Ketika saat penata berada di Desa 

Tanjung Nanga, penata bertemu dengan Pui Urai Apui yaitu masyarakat asli 

Dayak Kenyah berusia 58 tahun, yang memiliki ketrampilan menganyam, dan 

mewawancarai beliau.Wawancara yang dilakukanpada tanggal 7 Agustus 

2014 di rumahnya RT. 01 Jl.Tebun, penata memperoleh informasi bahwa 

yang sering membuat anyaman adalah rata-rata kaum wanita.Anyaman 

tersebut terdapat berbagai macam motif, yang terdiri dari manusia (Klunan), 

bunga pepaya (Kalong Sapuk Manjan), pakis (Kalong Uwek Paku). 

Pada tanggal 25 Oktober 2014 penata mendatangi rumah Bapak Hendra 

yang berada di Perumahan Sewon Asri, Yogyakarta untuk mendapatkan 

informasi mengenai motif-motif anyaman tikar Suku Dayak Kenyah.Beliau 

memberikan penjelasan bahwa motif-motif yang ada pada anyaman tikar 

adalah motif yang memiliki filosofi yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat Dayak, baik di alam atas (kepercayaan dengan Bungan Malan), 
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alam tengah (kepercayaan pada semua yang hidup di alam terbuka), dan alam 

bawah (Kepercayaan pada yang dalam air) memiliki arti tertentu.Motif bunga 

yang ada dalam anyaman tikar adalah bunga pepaya yang biasanya diolah 

dalam menu makanan oleh wanita Dayak, juga sebagai simbol keharuman dan 

kecantikan wanita Dayak.Penjelasan tersebut memberikan pemahaman bagi 

penata tentang motif bunga yang ada dalam anyaman tikar untuk 

mengembangkan motif tersebut dalam gerak sehingga pesan yang ingin di 

sampaikan dapat dipahami oleh penonton. 

Menurut Oko Anyie, penata sempat berkunjung kerumahnya di desa Pelita 

Kanaan bahwa, pada masyarakat Dayak kenyah dahulu, memiliki perbedaan 

golongan status sosial yaitu, Paren dan Panyin, dapat dibedakan melalui motif 

pada anyaman jika anyaman yang memiliki motif tertentu itu merupakan 

golongan yang Paren. Sedangkan yang Panyin hanya biasa, dari wawancara 

ini penata dapat mengetahui makna dari motif-motif yang berkaitan dengan  

anyaman tikar yang diangkat dalam karya tari. 

 

2. Sumber Video 

Sumber video yang didapatkan oleh penata yang berfunbgsi sebagai 

referensi diperoleh dalam video Pergelaran Adat Budaya Dayak Kenyah, Irau 

Kabupaten Malinau 2012.Video tersebut merupakan dokumentasi tari Kancet 

Leto yang ditampilkan untuk hiburan serta penyambutan tamu, dan upacara 

pernikahan. Video tersebut menjadi acuan pada pola gerak berputar kekanan-
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kekiri, kedua tangan diputar dengan perlahan yang akan dikembangkan ke 

dalam garapan tari dan diolah ke dalam bentuk motif anyaman. 

Video tari Enggang Terbang Dayak Kenyah Kalimantan Timur 2010, 

memberikan gambaran dan inspirasi gerak-gerak tradisi Dayak Kalimantan 

Timur khusunya wanita, dengan pola gerak sikap rentangan kedua tangan 

seperti sayap burung dengan menggunakan properti Kirip menjadi ciri khas 

Dayak Kenyah dan satu kesatuan para penari, serta suasana musik yang 

mengiringi tari, menjadi acuan bagi penata untuk mengembangkan ke dalam 

gerak tari baru dalam karya ini. 
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